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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif anak kelompok B 

di TK 02 Banjarharjo tahu ajaran 2017/2018 melalui strategi index card match. 

Subjek dalam penelitian yaitu peserta didik kelompok B di TK 02 Banjarharjo tahun 

ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklkus dengan empat kali pertemuan. Prosedur penelitian 

pada setiap siklus terdapat beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Data diperoleh menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan catatan lapangan. Validitas data menggunakan cara trianggulasi 

dataa dengan mencari data dari berbagai sumber data. Berdasarkan hasil data 

penelitian yang dilakukan pada siklus I dan siklus II menunjukkan perkembangan 

hasil belajar kognitif anak kelompok B TK 02 Banjarharjo tahun ajaran 2017/2018. 

Hal ini dapat dilihat dari pra siklus diperoleh hasil anak mencapai 50,8%, siklus I 

sebesar 72,7%, dan siklus II sebesar 83,2%. Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

bahwa melalui strategi index card match dapat meningkatkan hasil belajar anak 

kelompok B TK 02 Banjarharjo tahun ajaran 2017/2018. 

 

Kata Kunci :hasil belajar kognitif, index card match 

 

ABSTRACT 

This study aimed to improve the cognitive learning outcomes of group B children in 

TK 02 Banjarharjo at 2017/2018 academic year through index card match strategy. 

Subjects in the study were group B participants in TK 02 Banjarharjo at 

2017/2018academic year. This type of research wasa classroom action research 

(CAR) conducted in two cycles with four meetings. Research procedures in each 

cycle there were several stages i.e. planning, implementation, observation, and 

reflection.Thedata were collected using observation, interview, and documentation, 

on field notes. Data validity used triangulation of data by searching data from 

various data sources. Based on the results of research data conducted on cycle I and 

cycle II shows the development of cognitive learning outcomes of children group B 

TK 02 Banjarharjo the academic year of 2017/2018. This could be seen from the pre 

cycle obtained children's results reached 50.8%, the first cycle of 72.7%, and the 

second cycle of 83.2%. The conclusion from the result of this research that through 

index card match strategy can improve learning result of children of group B TK 02 

the academic year of 2017/2018. 

 

Keywords:cognitive learning outcomes, index card match 

 

1. PENDAHULUAN 

 Taman Kanak – Kanak adalah lembaga pendidikan yang di tujukan 

bagi anak usia 4-6 tahun untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran agar 
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dapat mengembangkan potensi-potensinya sejak dini sehingga anak dapat 

berkembang secara wajar sebagai seorang anak (Syaodih, 2005: 1-2)., 

 Fungsi dan tujuan pendidikan Indonsia tercantum dalam Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yakni “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. 

 Fakta yang terjadi dalam suatu proses pembelajaran pada saat ini ialah 

guru masih kurang kreatif untuk meningkatkan hasil belajar anak, yakni 

pembelajaran menjadi membosankan. Guru menguasai materi dengan sangat 

baiak, akan tetapi anak lebih banyak mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan dari guru. Disamping itu anak tidak diberi kesempatan untuk 

mengambil inisiatif dan kurang berinteraksi dengan temannya dalam 

memahai materi dan menjelaskan materi yang dipahaminya. Sehingga anak 

hanya dijadikan sebagai objek dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatakan 

hasil belajar yang dimiliki anak tidak sesuai dengan tingkat pencapaian 

perkembangan anak. 

 Berdasarkan pengamatan yang Peneliti lakukan, 

pembelajaranKognitif kelompok B di TK 02 Banjarharjo Kecamatan 

Kebakkramat Kabupaten Karanganyar belum menggunakan strategi 

pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman anak terhadap materi 

pembelajaran yang diajarkan. Strategi pembelajaran yang digunakan masih 

bersifat monoton, sehingga anak cenderung bersikap pasif pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa rendahnya hasil belajar Kognitif anak 

kelompok B di TK 02 Banjarharjo Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
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Karanganyar berkisar 47% anak dari jumlah 15 anak yang ada. Dan hasil 

belajar anak belum sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak. 

 

2. METODE  

 penelitian ini jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian 

tindakan kelas atau Classroom Action Reaserch (CAR). Menurut Kusuma 

dan Dedi (2010: 9), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) 

melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga 

hasil belajar anak dapat meningkat.  

 Desain penelitain ialah kerangka atau perincian prosedur kerja 

penelitian (Muhadi, 2011: 9). Dalam penelitian tindakan kelas ini mengacu 

pada desain penelitian yang dikembangkan oleh Kurt Lewin. Konsep inti 

PTK oleh Kurt Lewin dalam Taniredja (2012: 23), menjelaskan bahwa “satu 

siklus PTK terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan 

(acting) pengamtan (observing), dan refleksi (reflecting)”. 

 Penelitian ini dilakukan di TK 02 Banjarharjo, Kebakkramat, 

Karanganyar. Alasan peneliti memilih sekolah tersebut karena sekolah 

tersebut mudah dijangkau oleh peneliti.Waktu penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2017/2018. Penelitian dilaksanakan selama 4 

bulan pada bulan April – Juli 2018. 

 Subjek dalam penelitian ini adalah anak di TK 02 Banjarharjo 

Kebakkramat Karanganyar tahun 2017/2018 dengan jumlah 30 anak. Subjek 

penelitian ini selain anak adalah guru yang berkaitan dengan kegiatan guru 

selama proses kegitan belajar mengajar. 

 Objek penelitian ini adalah penerapan strategi Index Card Match 

untuk meningkatakn motivasi dan hasil belajar kognitif anak di TK 02 

Banjarharjo Kebakkramat Karanganyar tahun 2017/2018. 

 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh (Arikunto, 2006: 129). Sumber data yang akan dijadikan bahan 
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inforamasi peneliti diperoleh dari berbagai sumber data yang beragam, antara 

lain: 

a. Guru 

b. Anak 

c. Nilai postest 

d. Dokumentasi 

e. Catatan lapangan 

 Arikunto (2006: 160) menjelaskan  bahwa metode penelitian adalah 

“cara yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian”. Variasi metode 

tersebut antara lain: angket, wawancara, pengamatan atau observasi, tes, 

dokumentasi. Dalam penelitain ini peniliti menggunakan variasi 

pengumpulan data berupa observasi, wawancar, catatan lapangan, dan studi 

dokumentasi. 

 Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis 

dari fenomena-fenomena yang diselidiki (Mahmud, 2011: 168). Teknik ini 

digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran yang 

terjadi di TK 02 Bajarharjo Kebakkramat Karangyar.  

 Wawancara adalah teknik pengumpulan dara dengan mengajukan 

pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban 

resonden (Mahmud, 2011: 313). Teknik wawancara ini digunakan untuk 

memperoleh data dari informan tentang pelaksanaan pembelajaran Kognitif 

di dalam kelas.  

 Berbagai aspek pembelajaran di kelas, suasana kelas, pengelolaan 

kelas, hubungan interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa, 

mungkin juga hubungan dengan orang tua siswa, kepala sekolah, demikian 

juga kegiatan lain dari penelitian ini seperti aspek orientasi, perencanaan, 

pelaksanaan, diskusi dan refleksi, semuanya dapat dibaca kembali dari 

catatan lapangan. 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen (Mahmud, 2011: 

183). Dokumentasi merupakan catatan tertulis mengenai subjek dan objek 
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penelitian yang digunakan sebagai salah satu sumber data dalam penelitian. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data profil sekolah, nama anak, 

dan foto rekaman proses tindakan penelitian. 

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah (Arikunto, 2006: 160). Dalam penelitian ini data 

dikumpulkan dengan beberapa instrumen sebagai berikut: 

 Lembar observasi digunakan untuk mengetahui peningkatan 

perkembangan kognitif anak melalui strategi index card match sesuai dengan 

indikator pecapaian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

anak dengan  menggunakan strategi index card matchdilaksanakn sebanyak 

II siklus. Siklus I dan siklus II dilaksanakan dua kali. Pada setiap siklusnya 

terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 

dan refleksi. Siklus pertama dilaksnakan sebagai langkah awal untuk 

memperbaiki proses pembelajaran dalam  miningkatkan  hasil belajar 

kognitif anak menggunakan metode index card match. Siklus kedua 

dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan dan kelemahan yang terjadi 

pada siklus yang pertama. 

 Siklus pertama kegiatan menggunakan strategi index card match. 

Guru memperkenalkan strategi index card matchdan media yang digunakan 

dalam pembelajaran. Guru meyediakan gambar sesuai dengan sub tema. 

Guru mengeluarkan kartu bergambar lalu meminta anak menghubungkan 

dengan angka sesuai dengan jumlah gambar, melakukan tanya jawab tentang 

gambar, dan bercerita tentang gambar. Lalu guru menjelaskan cara main 

index card matchpada papan tulis menggunkan spidol. Pada siklus I anak 

belum bisa menggunakan index card matchanak tidak memperhatikan guru 
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saat menyampaikan pembelajaran dan asik main sendiri, dan anak tertarik 

dan banyak bertanya tentang media yang digunakan. 

 Pada siklus kedua terjadi kenaikan yang signifikan, kegiatan siklus 

kedua menggunakan metode index card match. Guru menyiapkan gambar 

sesuai dengan Subtema. Lalu guru menjelaskan cara bermain index card 

match. Setelah kegiatan selesai anak bercerita tentang kegiatan yang 

dilakukan. Pada siklus dua anak sudah bisa bermain index card matchsecara 

mandiri, anak sudah memperhatikan guru saat pembelajaran, dan anak-anak 

mulai percaya diri untuk menceritakan materi materi yang diberikan guru. 

 Diketahui bahwa hasil observasi terhadap 15 anak dalam satu kelas 

pada 10 butir amatan setiap siklus mengalami peningkatan. Hasil dari pra 

siklus. 

 Berdasarkan uraian diatas, mendukung hipotesis yang menyatakan 

bahwa melalui strategi index card matchdapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif anak kelomok B TK 02 Banjarharjo tahun ajaran 2027/2018, 

sehingga dapat dikatakan hasil belajar kognitif anak melalui strategi index 

card matchpada anak kelompok B TK 02 Banjarharjo Tahun Ajaran 

2017/2018 disimpulkan berhasil. 

 

4. PENUTUP 

 Penerapan strategi pembelajaran index card matchdapat 

meningkatkan hasil belajar Kognitif di TK 02 Banjarharjo Kebakkramat 

Karanganyar. Hal tersebut karena dalam pelaksanaannya, penelitian ini 

memperhatikan cara-cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa diantaranya 

adalah memberi nilai atas pekerjaan siswa, memberikan hadiah/ penghargaan 

kepada siswa yang berprestasi, mengadakan kompetisi melalui permainan 

kartu indeks, dan memberikan pujian kepada siswa yang berhasil 

menyelesaikan tugasnya. 
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 Penelitian tindakan kelas yang berjudul ‘Meningkatkan Hasil Belajar 

Kognitif Anak Melalui Strategi Index Card Matchdi TK 02 Banjarharjo 

Kebakkramat Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018’ ini dapat ditarik 

kesimpulan: 

a. Penggunaan strategi Index Card Matchdapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif anak kelompok B  TK 02 Banjarharjo Tahun Ajaran 2017/2018  

b. Penggunaan strategi Index Card Matchdapat mempermudah anak 

memahami materi pembelajaran kelompok B  TK 02 Banjarharjo Tahun 

Ajaran 2017/2018. 
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